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Article hi : . . . C
R;:eci\fedlsfolrlyln/zoza Pati adalah karbohidrat yang merupakan polimer glukosa yang teridiri dari

Revised  : 22/12/2023 amilosa dan amilopektin. Salah satu sumber pati yaitu dari tumbuhan sagu dan
Published : 24//12/2023 talas belitung. Pati di bidang farmasi dapat digunakan sebagai bahan pengikat,
bahan penghancur, bahan pengisi, bahan pelincir. Sifat fisikokimia pati bisa

diperbaiki dengan cara modifikasi. Modifikasi pati dengan metode HMT (Heat
Moisture Treatment) merupakan teknik modifikasi secara fisik yang melibatkan
perlakuan panas pada suhu 110°C selama 4 jam. Pati alami yang belum
termodifikasi masih memiliki beberapa keterbatasan sifat fisikokimia, maka
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakterisasi sifat fisikokimia dari pati
sagu dan Talas Belitung yang dimodifikasi dengan metode HMT (Heat Moisture
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Treatment). Hasil dari karakteristik sifat fisikokimia pati yang termodifikasi
Volume :3 menggunakan metode HMT (Heat Moisture Treatment) dari pati sagu memiliki
No. 12 kadar air 9%, 8,24%, dan 8%, swelling power 91,13%, 105%, dan 94,1%

Halaman - : 113-120 sedangkan pati talas belitung memiliki kadar air sebesar 1,56%, swelling power
Terbitan : Desember 2023 816%
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ABSTRACT

Skin is the outermost organ of the body that plays a role in the process of
protection from UV radiation, which can cause the formation of free radicals
and hyperpigmentation. Green tea leaves (Camellia sinensis (L) O. Kuntze)
contain high polyphenol compounds, especially epigallocatechin gallate, which
has potential as an antioxidant and tyrosinase inhibitor. This study aims to
determine the antioxidant activity and tyrosinase inhibition in ethanol extract of
green tea leaves. Ethanol extract of green tea leaves was obtained by reflux
method using 96% ethanol solvent. Antioxidant activity test and tyrosinase
inhibitor using DPPH method and dopachrome method based on enzymatic
colorimetric testing. Antioxidant activity test results showed that green tea leaf
extract has an IC50 value of 2.349 ppm, and has tyrosinase inhibitory activity
with an IC50 value of 1000.422 ppm.
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A. Pendahuluan

Kulit merupakan organ tubuh terluar, yang berperan penting dalam proses pelindungan (1). Oleh karena itu,
penting untuk mencegah maupun mengatasi berbagai masalah pada kulit, salah satu masalah kulit ini dapat berkaitan
dengan pembentukan radikal bebas atau disebut reactive oxygen spesies (ROS) pada sel, yang merupakan faktor utama
kerusakan kulit pada lapisan basal epidermis (2, 3). Selain itu, terdapat pula hiperpigmentasi yang merupakan hasil
penggelapan warna kulit yang disebabkan oleh proses peningkatan produksi melanin pada basal epidermis (4). Salah
satu penyebab dari kedua masalah tersebut dapat disebabkan oleh radiasi sinar UV yang berlebih, dalam hal ini sinar
yang dapat berpenetrasi masuk ke dalam basal epidermis adalah sinar UV A (320-400 nm) dan UV B (280-320 nm)
(5, 6) . Hal ini berkaitan dengan letak geografis Indonesia yang mendapatkan penyinaran matahari sepanjang tahunnya
.

Pada pembentukan reactive oxygen species (ROS) dapat memicu terjadinya stress oksidatif pada sel, yaitu
adanya peningkatan produksi radikal bebas secara berlebih (8). Maka, diperlukan senyawa antioksidan yang mampu
menetralisir, mencegah ataupun mengurangi peningkatan ROS (9). Selain itu, pembentukan melanin pada proses
melanogenesis dipengaruhi oleh enzim tirosinase yang dapat mengkatalis hidroksilasi L-tirosin menjadi L-DOPA dan
oksidasi L-DOPA menjadi dopaquinone (10, 11). Sehingga, target utama untuk mencegah ataupun menggurangi
hiperpigmentasi adalah dengan penggunaan senyawa aktif yang mampu menghambat enzim tirosinase (12). Senyawa
aktif yang berperan sebagai antioksidan dan mampu menghambat enzim tirosinase dapat berasal dari senyawa sintetis
maupun bahan alam. Untuk itu, salah satu alternatif pengembangan bahan alam adalah senyawa polifenol (13, 14).

Senyawa polifenol diketahui memiliki aktivitas sebagai antioksidan yang bekerja sebagai reaktan efisien spesies
reaktif oksigen (14). Selain itu juga, memiliki aktivitas inhibitor tirosinase yang secara kompetitif dapat berikatan
dengan sisi aktif enzim tirosinase (15). Salah satu senyawa bahan alam yang memiliki kandungan polifenol tinggi,
adalah teh hijau (Camellia sinensis (L). O Kuntze) yang memiliki nilai IC50 sebesar 3,17 ppm sebagai antioksidan,
serta IC50 sebesar 24,07 + 2,66 ppm sebagai inhibitor tirosinase (16, 17). Senyawa polifenol utama yang terkandung
dalam daun teh hijau adalah katekin, yang jumlahnya mencapai 61% (18, 19). Salah satu jenis katekin yang paling
banyak ditemukan pada daun teh hijau adalah EGCG (epigallocatechin 3-0-gallate), yang mampu mengurangi stress
oksidatif serta sebagai inhibitor tirosinase yang dapat berikatan kovalen dengan enzim dan menginaktivasi enzim
tirosinase, sehingga dapat menurunkan katalisis melanin pada kulit (20, 21).

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
“Bagaimana aktivitas antioksidan dari ekstrak etanol daun teh hijau?; Bagaimana aktivitas inhibitor tirosinase ekstrak
etanol daun teh hijau?”. Selanjutnya, tujuan dalam penelitian ini diuraikan dalam pokok-pokok sbb. Untuk mengetahui
aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun teh hijau (Camellia sinensis (L). O Kuntze). Untuk mengetahui aktivitas
inhibitor tirosinase ekstrak etanol daun teh hijau (Camellia sinensis (L). O Kuntze).

B. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental di Laboratorium Universitas Islam bandung, dengan
melakukan pengujian aktivitas antioksidan dan inhibitor tirosinase ekstrak etanol daun teh hijau (Camellia
sinensis (L). O Kuntze). Pada penelitian kali ini diawali dengan pengumpulan dan penyiapan bahan berupa
simplisia daun teh hijau, penetapan parameter standar simplisia daun teh hijau, penapisan fitokimia terhadap
simplisia daun teh hijau dan ekstrak etanol daun teh hijau, serta uji aktivitas antioksidan dan inhibitor tirosinase
ekstrak etanol daun teh hijau.

Pengumpulan dan Penyiapan Simplisia Daun Teh Hijau (Camellia sinensis (L). O Kuntze)

Bahan berupa daun teh hijau (Camellia sinensis (L). O Kuntze) yang diperoleh sudah dalam keadaan kering
dan sudah dilakukan determinasi sebelumnya dari Pusat Penelitian Teh dan Kina (PPTK) Gambung, Ciwidey,
Jawa Barat. Setelah itu, dilakukan proses preparasi sampel dengan cara menyerbukan simplisia daun teh hijau.

Penetapan Parameter Standar Simplisia Daun Teh Hijau (Camellia sinensis (L). O Kuntze)

Penetapan parameter standar dilakukan terhadap simplisia daun teh hijau (Camellia sinensis (L). O Kuntze)
yang telah diserbukan, diantaranya dilakukan penetapan parameter spesifik meliputi kadar sari larut air dan
kadar sari larut etanol serta kadar air serta penetapan parameter nonspesifik meliputi kadar abu total, kadar
abu tidak larut asam dan susut pengeringan.
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Ekstraksi Daun Teh Hijau (Camellia sinensis (L). O Kuntze)

Proses ekstraksi pada simplisia daun teh hijau dilakukan dengan perbandingan 1:10 menggunakan metode
refluks pada suhu 80°C selama 60 menit dengan pelarut etanol 96% dan aquadest. Setelah itu, pelarut dan
simplisia daun teh hijau direfluks menggunakan sistem kondensor kemudian setelah dingin ekstrak etanol
cair yang dihasilkan disaring dan dipekatkan menggunakan rotary vaccum evaporator pada suhu 50-60°C,
dan dilanjutkan dengan water bath untuk memperoleh ekstrak etanol daun teh hijau yang kental.

Penapisan Fitokimia Terhadap Simplisia Daun Teh Hijau dan Ekstrak Etanol Daun Teh Hijau
(Camellia sinensis (L). O Kuntze)

Penapisan fitokimia dilakukan terhadap simplisia dan ekstrak etanol daun teh hijau meliputi
pengujian golongan senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, polifenolat, kuionon, monosteroid dan
sesquiterpene, serta steroid dan triterpenoid.

Uji Antioksidan Ekstrak Daun Teh Hijau (Camellia sinensis (L). O Kuntze)

Pengujian antioksidan ekstrak etanol daun teh hijau dilakukan menggunakan metode DPPH (2,2-diphenyl-1-
picrilhidrazil) dan digunakan vitamin C sebagai pembanding. Pengukuran dilakukan menggunakan
spektrofotometri Uv—Vis dengan variasi konsentrasi 1, 2, 4, 8, dan 10 ppm.

Uji Inhibitor Tirosinase Ekstrak Daun Teh Hijau (Camellia sinensis (L). O Kuntze)

Pengujian inhibitor tirosinase ekstrak etanol daun teh hijau dilakukan menggunakan metode dopakrom
berbasis pengujian kolorimetri enzimatik dan digunakan asam kojat sebagai pembanding serta substrat
berupa L-DOPA. Pengukuran dilakukan menggunakan microplate reader dengan variasi konsentrasi 5, 10,
20, 40, 80, 160, dan 320 ppm.

C. Hasil dan Pembahasan

Pengumpulan dan Penyiapan Simplisia Daun Teh Hijau (Camellia sinensis (L). O Kuntze)

Simplisia daun teh hijau (Camellia sinensis (L). O Kuntze) yang telah diperoleh dari Pusat Penelitian Teh
dan Kina (PPTK) dilakukan proses determinasi, tujuan dilakukan determinasi terhadap bahan yang diperoleh
adalah untuk mengetahui kebenaran tanaman yang akan diteliti dan menghindari kesalahan dalam
pengumpulan bahan serta menghindari kemungkinan tercampurnya tanaman yang akan diteliti dengan
tanaman lain (22). Daun teh hijau kemudian dihaluskan dengan menggunakan blender hingga menjadi serbuk
atau partikel dengan ukuran yang kecil. Pengecilan ukuran simplisia menggunakan blender bertujuan untuk
membuat kontak antara permukaan padatan dan pelarut yang digunakan pada proses ekstraksi lebih optimal
sehingga jumlah senyawa aktif yang dapat tertarik lebih optimum (23).

Penetapan Parameter Standar Simplisia Daun Teh Hijau (Camellia sinensis (L). O Kuntze)
Penetapan parameter standar simplisia dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui terkait karakteristik dari
bahan simplisia yang diteliti serta menjamin bahwa dari hasil penetapan parameter standar simplisia tersebut
memenuhi persyaratan yang ditetapkan, sehingga dapat dijadikan sebagai suatu bahan yang berkualitas dan
bermutu dalam penelitian ini (24).

Parameter standar simplisia dibagi menjadi dua, yaitu parameter spesifik meliputi kadar sari larut air
dan kadar sari larut etanol, serta parameter non spesifik meliputi kadar air, kadar abu total, kadar abu tidak
larut asam dan susut pengeringan.

Tabel 1. Hasil pengujian parameter standar simplisia daun teh hijau

Parameter Standar Hasil (%) FHI (Depkes RI, 2017)
Kadar sari larut air 26,97+0,12 Tidak kurang dari 8,4%
Kadar sari larut etanol 36,97+0,08 Tidak kurang dari 4,5%
Kadar air 4,3+0,29 Tidak lebih dari 10%
Kadar abu total 4,7+0,01 Tidak lebih dari 5,6%
Kadar abu tidak larut asam 0,4+0,01 Tidak lebih dari 0,6%
Susut pengeringan 4,5+0,00 Tidak lebih dari 10%

Sumber: Depkes RI, 2017 (25)
Berdasrkan hasil tabel di atas, setelah dilakukan penetapan parameter spesifik dan nonspesifik
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terhadap simplisia daun teh hijau (Camellia sinensis (L). O Kuntze). Pada penetapan parameter spesifik,
yaitu kadar sari larut air dan larut etanol simplisia yang digunakan lebih banyak senyawa kimia yang larut
atau tersari dalam etanol. Hal tersebut menunjukan bahwa jumlah senyawa-senyawa yang tersari dalam
etanol memiliki nilai yang lebih besar yaitu 36,97+0,08 dibandingkan dengan kadar sari larut air dengan nilai
26,97+0,12. Penggunaan dua jenis pelarut ini karena keduanya adalah cairan pelarut yang diperbolehkan
serta memenuhi persyaratan kefarmasian (pharmaceutical grade) (26). Untuk penetapan parameter
nonspesfik simplisia daun teh hijau (Camellia sinensis (L). O Kuntze) memenuhi persyaratan diantaranya
yaitu kadar air, kadar abu total, kadar abi tidak larut asam, serta susut pengeringan (25).

Ekstraksi Daun Teh Hijau (Camellia sinensis (L). O Kuntze)

Proses ekstraksi dilakukan menggunakan metode refluks, metode refluks ialah suatu metode ekstraksi yang
dalam prosesnya dibantu oleh adanya pemanasan, dengan prinsip kerja metode refluks ini yaitu suatu pelarut
akan menguap pada suhu tinggi lalu akan didinginkan oleh adanya kondensor. Sebanyak 600 gram simplisia
daun teh hijau yang telah dilakukan pengecilan ukuran, dilakukan proses ekstraksi pada suhu 80°C selama
60 menit dengan menggunakan pelarut berupa etanol 96% dengan perbandingan antara simplisia dan pelarut
adalah 1:10 (27). Dari hasil ekstraksi tersebut didapatkan rendemen sebesar 37,8674%, perhitungan
rendemen tersebut dilakukan untuk mengetahui seberapa banyak kandungan senyawa yang terbawa oleh
pelarut yang digunakan. Hasil tersebut memenuhi nilai yang dipersyaratkan yaitu tidak kurang dari 7,8%.
Semakin tinggi rendemen maka semakin tinggi kandungan senyawa yang tertarik ada pada suatu bahan baku (28).

Penapisan Fitokimia Terhadap Simplisia Daun Teh Hijau dan Ekstrak Etanol Daun Teh Hijau
(Camellia sinensis (L). O Kuntze)

Penapisan fitokimia dilakukan untuk memberikan gambaran tentang golongan senyawa yang terkandung
pada tanaman yang akan digunakan sebagai bahan penelitian. Adapun hasil penapisan fitokimia simplisia
dan ekstrak etanol daun teh hijau sebagai berikut.

Tabel 2. Hasil penapisan fitokimia simplisia dan ekstrak etanol daun teh hijau.

Golongan Senyawa e Hasil Penelitian
Simplisia Ekstrak
Alkaloid (mayer) + +
Alkaloid (dragendroff) + +
Flavonoid + +
Saponin + +
Tanin + +
Polifenolat + +
Kuinon + +
Monoterpenoid dan + +
Sesquiterpen

Steroid dan Triterpenoid + +

Sumber: Anita,2015 (29).

Keterangan:
(+) = Terdeteksi (-) = Tidak terdeteksi

Uji Antioksidan Ekstrak Daun Teh Hijau (Camellia sinensis (L). O Kuntze)

Pengujian aktivitas antioksidan pada ekstrak etanol daun teh hijau dilakukan menggunakan metode DPPH
(2,2—diphenyl—1—picrilhidrazil). Pemilihan metode ini karena, diketahui dalam suatu penelitian
menyatakan bahwa metode ini merupakan metode yang paling efektif, sensitif dan efisien diantara metode
uji yang lain, serta pengujiannya menggunakan pelarut organik, hal tersebut sesuai karena pada proses
ekstraksi daun teh hijau menggunakan pelarut organik berupa etanol (30, 31).

Pada saat pengujiannya dilakukan penambahan larutan senyawa DPPH terhadap sampel uji (ekstrak
etanol daun teh hijau) dan pembanding (vitamin C) dengan variasi konsentrasi 1, 2, 4, 8, dan 10 ppm.
Selanjutnya dilakukan pengukuran absorbansi menggunakan instrumen spektrofotometer Uv-Vis pada
panjang gelombang 517 nm. Ekstrak etanol daun teh hijau diketahui memiliki aktivitas antioksidan
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dikarenakan adanya kandungan senyawa katekin yang memiliki mekanisme kerja sebagai reaktan efisien
spesies reaktif oksigen, sehingga stress oksidatif yang dipicu oleh radikal bebas dapat distabilkan dan
dinetralkan yang pada akhirnya dapat menurunkan risiko kerusakan pada sel (32). Penghambatan antioksidan
terhadap radikal bebas tersebut ditandai dengan perubahan warna DPPH dari ungu ke kuning.

Berdasarkan penelitian yang telah didapatkan, diketahui ekstrak etanol daun teh hijau memiliki nilai
ICs0 2,352 + 0,019 ppm. Hasil tersebut menunjukan bahwa ekstrak etanol daun teh hijau memiliki aktivitas
sebagai antioksidan yang sangat kuat karena memiliki nilai < 50 ppm. Begitu juga, pada hasil pengujian
vitamin C sebagai pembanding memiliki nilai 1Cso sebesar 3,530 £ 0,011 ppm hasil tersebut menunjukan
bahwa pembanding vitamin C memiliki aktivitas sebagai antioksidan yang sangat kuat karena berada pada
rentang < 50 ppm.

@~ Vitamin C ) ektrak teh hijau

Y INHIBISI

0 2 4 6 8 10 12

KONSENTRASI
Gambar 1. Kurva uji antioksidan ekstrak etanol daun teh hijau

Tabel 3. Hasil IC50 antioksidan ekstrak etanol daun teh hijau dan vitamin C

Sampel 1Cs0 (ppm)
Ekstrak Daun Teh Hijau 2,352 + 0,019
Vitamin C 3,530 £ 0,011

Uji Inhibitor Tirosinase Ekstrak Daun Teh Hijau (Camellia sinensis (L). O Kuntze)

Tirosinase merupakan enzim yang didistribusikan secara luas pada beberapa organisme dan memainkan
peran penting dalam proses melanogenesis, pada penelitian kali ini dilakukan suatu pengujian inhibitor
tirosinase yang bertujuan untuk mengetahui adanya aktivitas pada ekstrak etanol daun teh hijau sebagai
penghambat tirosinase. Pada metode pengujian tersebut, terjadi reaksi antara enzim dengan substrat L-
DOPA, selanjutnya enzim tersebut mengubah L-DOPA menjadi dopaquinone yang disebut dengan reaksi
difenolase. Selanjutnya dopaquinone akan berpolimerisasi membentuk dopachrome,yang nantinya akan
terukur pada serapan 510 nm yang dilakukan menggunakan alat spektrofotometri Uv-vis (33).

Pada penelitian ini, menggunakan pembanding berupa asam kojat karena asam kojat merupakan
metabolit alami, sangat stabil dan memiliki kemampuan menghambat aktivitas tirosinase dalam proses
sintesis melanin yang memiliki nilai 1Cso 15.69 ppm, dengan nilai tersebut asam kojat termasuk bahan yang
tergolong sangat kuat atau potensial memiliki aktivitas sebagai inhibitor tirosinase, sehingga pemilihan asam
kojat sebagai pembanding dalam pengujian inhibitor tirosinase sangat disarankan (34, 35)

Ekstrak etanol daun teh hijau diketahui memiliki aktivitas sebagai inhibitor tirosinase dikarenakan
adanya kandungan senyawa polifenol yang memiliki mekanisme secara kompetitif dapat berikatan dengan
sisi aktif enzim tirosinase, sehingga ketika sampel uji (ekstrak etanol) tersebut menempel pada sisi aktif
enzim tirosinase maka akan membuat dopachrome tidak tebentuk (36, 15). Berdasarkan penelitian yang telah
didapatkan, diketahui ekstrak etanol daun teh hijau memiliki nilai ICsy 1000,422 + 65,729 ppm serta
pengujian asam kojat sebagai pembanding memiliki nilai 1Cso sebesar 8,7570 + 0,003 ppm. Hasil tersebut
menunjukan bahwa nilai 1Csg ekstrak etanol daun teh hijau sebagai penghambat tirosinase memiliki nilai
yang lemah dibanding nilai 1Cso pada asam kojat, yang artinya memiliki daya hambat yang lebih rendah
dibandingkan asam kojat.
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Gambar 2. Kurva uji inhibitor tirosinase ekstrak etanol daun teh hijau

Tabel 4. Hasil 1Cs inhibitor tirosinase ekstrak etanol daun teh hijau dan asam kojat

Sampel 1Cso (PPm)
Ekstrak Daun Teh Hijau 1000,422 + 65,729
Asam Kojat 8,7570 + 0,003

D.

Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian adalah

ekstrak etanol daun teh hijau memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat dengan nilai 1Cso peredaman
radikal bebas DPPH sebesar 2,352 + 0,019 ppm. Ekstrak etanol daun teh hijau memiliki aktivitas
penghambatan tirosinase yang sangat lemah dengan nilai ICs inhibitor tirosinase sebesar 1000,422 + 65,729

ppm.
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